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ABSTRAK  

 

Indonesia memiliki potensi pariwisata yang berkembang pesat dan berkontribusi sebagai salah satu 

penopang perekonomian Indonesia. Namun, sejak wabah Covid-19 sektor pariwisata mengalami 

penurunan tajam jumlah wisatawan domestik maupun mancanegara sehingga berdampak pada 

pelaku usaha pariwisata. Sejak 2022, sektor pariwisata mulai dibuka kembali destinasi wisata yang 

dapat meningkatan jumlah wisatawan domestik maupun mancanegara. Salah satu kota di 

Indonesia yang memiliki kontribusi di sektor pariwisata yaitu Kota Malang. Kota Malang 

merupakan kota yang menawarkan keindahan alam, warisan budaya, hingga keunikan kuliner yang 

dapat menarik wisatawan lokal dan mancanegara. Akan tetapi, jumlah wisatawan domestik di Kota 

Malang mengalami penurunan sepanjang tahun 2022 - 2023. Hal ini, disebabkan adanya 

penurunan daya beli masyarakat dan masih tahap awal dibukanya sektor pariwisata pasca Covid-

19, sehingga sebagian masyarakat masih ragu untuk melakukan perjalanan ke luar kota, khususnya 

Kota Malang. Oleh karena itu, diperlukan rencana kebijakan bagi pelaku sektor pariwisata untuk 

menarik wisatawan berkunjung di Kota Malang. Penelitian ini bertujuan memprediksi jumlah 

wisatawan domestik di Kota Malang di tahun 2024 dengan menggunakan metode dekomposisi 

multiplikatif. Metode dekomposisi adalah suatu metode peramalan yang memiliki variabel berupa 

siklus, trend, musiman, dan eror yang bertujuan untuk pemecahan data time series secara terpisah 

sehingga menghasilkan prediksi di masa mendatang dengan data yang digunakan tahun 2022 - 

2023. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai MAPE sebesar 9% yang memiliki tingkat akurasi 

yang sangat baik untuk melakukan prediksi di masa mendatang. Sehingga, metode ini diharapkan 

dapat membantu dalam perencanaan strategi promosi dan layanan terhadap pariwisata yang lebih 

baik untuk meningkatkan jumlah wisatawan domestik di Kota Malang. 

 

Kata kunci: Jumlah wisatawan domestik, Kota Malang, Metode Dekomposisi 

 

1 PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara kepulauan, mulai dari Sabang sampai Merauke sehingga menjadi 

daya tarik wisatawan untuk berlibur ke Indonesia dengan potensi pariwisata yang berkembang 

pesat. Hal ini terlihat dari banyaknya pencapaian Indonesia dalam hal sektor pariwisata yang sudah 

diakui dunia (Kemenparekraf, 2023). Menurut Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Menparekraf) Sandiaga Uno menyatakan, bahwa peringkat Indonesia dalam Indeks Kinerja 

Pariwisata atau Travel and Tourism Development Index (TTDI) yang telah dirilis secara resmi oleh 

World Economic Forum (WEF) menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-32 dari 

117 negara di seluruh dunia (Anam, 2022). Sektor pariwisata ini memiliki potensi besar untuk 

menjadi penopang perekonomian Indonesia dan penyumbang devisa. Pada tahun 2022, Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf) Sandiaga Uno mengungkapkan, bahwa sektor 

mailto:fona.ananda@gmail.com


Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Seri III 
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Terbuka 

Vol. 2 No. 1 (2025) 
e-ISSN: 3047-6569 

446 

 

   

pariwisata Indonesia memiliki nilai devisa sebesar 4,26 miliar dolar AS yang berkontribusi 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 3,6% (Hendriyani, 2023). Sedangkan, tahun 2023 

sektor pariwisata Indonesia memiliki nilai devisa sebesar US$ 14 miliar atau setara dengan Rp 

218,4 triliun (kurs Rp 15.600) yang berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 

3,9% (Arini, 2024).  

 

Sebelum mencapai target tersebut, Indonesia juga sempat menghadapi tantangan besar dalam 

sektor pariwisata akibat pandemi Covid-19 di Indonesia. Akibat wabah tersebut, sektor pariwisata 

sempat terhenti karena adanya pembatasan dari pemerintah seperti PPKM yang mengakibatkan 

adanya penurunan tajam jumlah wisatawan baik domestik maupun mancanegara dan juga 

berdampak pada pelaku usaha di bidang pariwisata, seperti penginapan, restoran hingga jasa 

transportasi yang menyebabkan devisa negara menurun (Suryani et al., 2022). Pada tahun 2022, 

pemerintah resmi membuka kembali sektor pariwisata, setelah penurunan wabah Covid-19 yang 

diiringi dengan pelonggaran pembatasan perjalanan yang bertujuan untuk menghidupkan kembali 

sektor pariwisata yang sempat terpuruk. Dengan cara menyalurkan insentif bagi pelaku usaha di 

bidang pariwisata, hingga pengembangan destinasi wisata yang berkelanjutan yang bertujuan 

untuk meningkatkan daya tarik kembali wisatawan. 

 

Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya jumlah perjalanan wisatawan nusantara tahun 2022 

sebesar 19,82% apabila dibandingkan dengan tahun 2021. Kemudian, ada peningkatan sebesar 

1,76% apabila dibandingkan tahun 2019. Setelah itu, pada Maret 2022 menjadi jumlah perjalanan 

wisatawan nusantara paling tertinggi pasca pandemi sebesar 80,23 juta (BPS, 2023). Adapun 

jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia pada Oktober 2022 mencapai 678,53 ribu 

kunjungan yang mengalami peningkatan sebesar 364,31% dibandingkan pada Oktober 2021 (BPS, 

2022). Dengan demikian, Indonesia menawarkan destinasi wisata yang menarik sehingga mampu 

memikat wisatawan lokal maupun mancanegara untuk menjelajahi keindahan alam, keunikan 

kuliner, hingga kekayaan budaya yang tersebar di berbagai wilayah yang ada di Indonesia. Salah 

satu kota di Indonesia yang berkontribusi di sektor pariwisata yaitu Kota Malang. 

 

Malang merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Jawa Timur yang memiliki destinasi 

wisata menarik dan dapat meningkatkan sektor perekonomian masyarakat, khususnya para pelaku 

usaha pariwisata (Armanu et al., 2023). Hal ini disebabkan Kota Malang memiliki iklim yang 

sejuk, serta memiliki aksesbilitas yang mudah dijangkau dari manapun yang menjadikan Kota 

Malang ini merupakan kota yang menarik untuk dikunjungi (Putri, 2023). Mulai dari keindahan 

alam, warisan budaya maupun sejarah, serta keunikan kuliner akan menjadi daya tarik wisatawan 

lokal dan mancanegara. Berbagai macam destinasi wisata di Malang, seperti Gunung Bromo, 

Pantai Balekambang, Candi Singosari, Hawai Waterpark, Kampung Warna-Warni Jodipan, 

Kajoetangan Heritage, dan masih banyak lagi, yang menjadi tujuan wisata yang sangat diminati. 

Adapun kuliner yang terkenal di Kota Malang, seperti Bakso President dan Rawon Nguling. 

Berdasarkan data dari Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kota Malang yang dipublikasikan 

oleh Badan Pusat Statistik Kota Malang (2024), menunjukkan jumlah wisatawan domestik yang 

berkunjung ke Kota Malang mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan data pada tahun 2022 

jumlah wisatawan domestik di Kota Malang sebesar 1.377.193, sedangkan data pada tahun 2023 

sebesar 1.179.797. Penurunan jumlah wisatawan domestik ini disebabkan oleh menurunnya daya 

beli masyarakat dan masih tahap awal dibukanya sektor pariwisata pasca Covid-19, sehingga 

sebagian masyarakat masih ragu untuk melakukan perjalanan ke luar kota, khususnya Kota 
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Malang. Meskipun terjadi penurunan, Kota Malang tetap menjadi destinasi wisata unggulan yang 

berkembang dan mampu menarik banyak pengunjung. Oleh karena itu, pemerintah setempat harus 

berupaya mengembangkan fasilitas pada destinasi wisata dan melakukan strategi promosi agar 

Kota Malang ini tetap menjadi favorit bagi para wisatawan. Untuk menanggapi adanya penurunan 

jumlah wisatawan tersebut, maka penelitian ini menggunakan metode analisis yang diperlukan 

yaitu metode dekomposisi agar memberikan gambaran mengenai pola kunjungan wisatawan 

domestik.  

 

Metode analisis yang digunakan yaitu metode dekomposisi. Metode dekomposisi merupakan 

metode peramalan yang tertua pada awal abad ke-20 (Sya’adah et al.,2023). Metode dekomposisi 

adalah suatu metode peramalan yang memiliki variabel berupa siklus, trend, musiman, dan eror 

yang bertujuan untuk pemecahan data time series secara terpisah, kemudian dihasilkan suatu 

persamaan regresi dari trend yang akan digunakan untuk menghitung peramalan (Kristuadji dan 

Zubair, 2024). Metode dekomposisi dibagi menjadi dua yaitu metode dekomposisi aditif dan 

metode dekomposisi multiplikatif (Aswi et al., 2024). Pada pemilihan metode dekomposisi ini 

karena metode ini dapat mengidentifikasi karakteristik trend, musiman maupun siklus terhadap 

jumlah wisatawan domestik di Kota Malang. Keunggulan metode dekomposisi dapat 

mengidentifikasi komponen pola data runtun waktu secara terpisah dan dapat menghasilkan 

keakurasian prediksi agar dapat dijadikan pengambilan keputusan terkait pola kunjungan 

wisatawan domestik di Kota Malang (Setiawan et al., 2024). Dengan demikian, metode 

dekomposisi dapat mengidentifikasi pola trend kunjungan wisatawan domestik ke Kota Malang, 

fluktuasi musiman (misalnya liburan sekolah, weekend, liburan akhir tahun, maupun liburan 

lainnya), serta komponen acak yang tidak dapat diprediksi oleh trend maupun musiman dengan 

menghitung nilai keakuratan model peramalan atau yang disebut dengan MAPE (Mean Absolute 

Percentage Error).  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah metode 

dekomposisi ini dapat menganalisis pola trend dan musiman terhadap jumlah wisatawan domestik 

di Kota Malang yang bertujuan untuk meramalkan atau membuat prediksi jumlah wisatawan 

domestik, tepatnya di tahun 2024. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu dapat membantu para 

pelaku kontribusi di sektor pariwisata maupun pengelola destinasi wisata untuk merencanakan 

kebijakan pemasaran atau promosi agar dapat menarik minat pengunjung, khususnya di musim 

liburan dan membantu Pemerintah Kota Malang dalam merencanakan pengelolaan infrastruktur 

beserta layanan terhadap pariwisata yang lebih baik sehingga jumlah wisatawan terus meningkat 

yang berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi lokal.  

 

Penelitian sebelumnya tentang analisis jumlah wisatawan menggunakan metode dekomposisi 

ditulis oleh Diagustiningtyas (2024) dengan penelitiannya yaitu membandingkan metode 

dekomposisi dengan metode Triple Exponential Smoothing Holt-Winter’s dalam peramalan 

jumlah wisatawan di Grand Watu Dodol Banyuwangi dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode Triple Exponential Smoothing Holt-Winter’s menghasilkan ramalan dengan nilai akurasi 

kesalahan sebesar 0,04% yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan metode dekomposisi 

sebesar 99,95%. Penelitian berikutnya yaitu Maulana (2021) yang membahas tentang peramalan 

(forecasting) jumlah wisatawan objek wisata Guci Tegal dengan metode dekomposisi dan Winter’s 

Exponential Smoothing dengan hasil penelitian, bahwa metode dekomposisi menghasilkan MAPE 

sebesar 22,48%, dibanding winter exponential smoothing sebesar 62,97% sehingga penggunaan 
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metode dekomposisi lebih baik untuk melakukan peramalan. Penelitian selanjutnya yaitu Pertiwi 

(2019) yang membahas tentang peramalan jumlah kedatangan wisatawan mancanegara di Provinsi 

Bali menggunakan Double Moving Avarage dan dekomposisi dengan hasil penelitian, bahwa 

model dengan metode double moving average merupakan model terbaik untuk meramalkan jumlah 

wisatawan mancanegara yang masuk ke Bali setelah terjadinya gempa bumi di Pulau Lombok 

dengan nilai MAPE yang lebih kecil sebesar 19,25, dibanding dekomposisi sebesar 47,78. 

 

2 METODE  

Data ini menggunakan data sekunder time series selama Januari 2022 sampai dengan Desember 

2023 dan data ini juga diperoleh dari Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kota Malang yang 

dipublikasi dari situs web resmi yaitu Badan Pusat Statistik Kota Malang (BPS Kota Malang, 

2024). Peneliti akan memprediksi jumlah wisatawan domestik di Kota Malang, tepatnya di tahun 

2024 menggunakan metode dekomposisi dengan bantuan software Minitab 19. Metode ini akan 

memisahkan komponen trend, musiman, siklus, dan residual (eror). Berikut ini akan dijelaskan 

mengenai macam-macam komponen metode dekomposisi sebagai berikut (Putri, 2022). Trend 

yaitu suatu komponen dalam jangka panjang memiliki pola data yang meningkat atau menurun 

dari waktu ke waktu hingga membentuk suatu garis lurus atau pola yang konstan dengan 

menggunakan metode kuadrat terkecil. Musiman yaitu suatu pola atau kurva yang terjadi secara 

berulang dari waktu ke waktu secara teratur dengan data yang dikelompokkan secara mingguan, 

bulanan maupun kuartalan. Siklus yaitu suatu pola yang berfluktuasi dari satu siklus ke siklus 

lainnya dalam waktu yang panjang. Komponen acak yaitu suatu pola yang sulit teratur dan 

biasanya disebabkan oleh kejadian yang tidak dapat diprediksi.  

Persamaan metode dekomposisi, 

𝑋𝑡 = 𝑓(𝑇𝑡, 𝐶𝑡 , 𝐼𝑡, 𝜀𝑡),      (1) 

dimana: 

𝑋𝑡 =  deret waktu pada saat t 

𝑇𝑡 = komponen trend pada saat t 

𝐶𝑡 = komponen siklus pada saat t 

𝐼𝑡 = komponen musim pada saat t 

𝜀𝑡 = komponen eror pada saat t 

𝑓 = nilai peramalan atau forecasting 

t = periode/waktu 

 

Metode dekomposisi ini dibagi menjadi dua yaitu metode dekomposisi aditif dan multiplikatif. 

Dalam metode dekomposisi aditif dan multiplikatif dapat menghitung data time series pada 

komponen trend, musiman, siklus, dan eror yang dapat mengidentifikasi ramalan di masa depan. 

Pada model metode dekomposisi aditif karena semua komponen akan ditambahkan agar mendapat 

hasil peramalan apabila komponen musiman relatif konstan, sedangkan model metode 

dekomposisi multiplikatif karena semua komponen akan dikalikan agar mendapat hasil peramalan 

apabila komponen musiman berfluktuasi seiring berjalannya waktu. 

Persamaan model dekomposisi aditif 

𝑋𝑡 = 𝑇𝑡 + 𝐶𝑡 + 𝐼𝑡 + 𝜀𝑡     (2) 

Persamaan model dekomposisi multiplikatif  

𝑋𝑡 = 𝑇𝑡 × 𝐶𝑡 ×  𝐼𝑡 ×  𝜀𝑡     (3) 

Tahapan metode dekomposisi yaitu sebagai berikut. 
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1.) Langkah pertama pada penelitian ini yaitu mengumpulkan data jumlah wisatawan domestik di 

Kota Malang mulai Januari 2022 sampai dengan Desember 2023. Data ini akan diatur dalam 

format time series karena data yang digunakan ini merupakan data bulanan yaitu selama 24 

bulan. 

2.) Langkah kedua yaitu membuat plot data jumlah wisatawan domestik di Kota Malang yang 

bertujuan untuk memvisualisasi komponen metode dekomposisi dan menentukan jenis metode 

dekomposisi.  

3.) Langkah ketiga yaitu pemilihan jenis metode dekomposisi yang akan digunakan. Jenis metode 

dekomposisi terdapat dua macam yaitu metode dekomposisi aditif dan metode dekomposisi 

multiplikatif. Setelah melakukan metode dekomposisi, kemudian menentukan metode kuadrat 

terkecil untuk memvisualisasi garis regresi dengan meminimalkan jumlah kuadrat dari selisih 

antara nilai aktual dan nilai peramalan. 

4.) Langkah keempat yaitu menentukan indeks musiman. Indeks musiman yaitu variasi musiman 

dengan periode selama satu tahun. Indeks musiman dapat menentukan nilai relatif dari data 

runtun waktu dalam setiap bulan per satu tahun dengan rata-rata untuk periode tersebut yaitu 

dengan mengalikan 100% . Dengan demikian, rata-rata indeks musiman memiliki angka yang 

bervariasi dengan nilai dasarnya sebesar 100 untuk membuat prediksi yang akurat (Putri, 

2022). 

5.) Langkah kelima yaitu melakukan hasil peramalan di 12 periode berikutnya dan melakukan 

evaluasi model untuk keakuratan prediksi jumlah wisatawan domestik di Kota Malang 

terhadap hasil metode dekomposisi yang disebut dengan MAPE (Mean Absolute Percentage 

Eror) dan MAPE ini juga digunakan untuk mengetahui model dekomposisi yang paling tepat 

(Satyawati et al., 2021). Penggunaan MAPE berfungsi untuk mengevaluasi keakuratan 

peramalan dengan membandingkan nilai ramalan dengan nilai aslinya (Hablinawati & 

Nugraha, 2024). Semakin kecil nilai kesalahan yaitu dibawah 10% dalam MAPE, maka hasil 

peramalan akan semakin akurat untuk memprediksi jumlah wistawan domestik di tahun 

berikutnya. Rumus MAPE dapat dinyatakan sebagai berikut, 

MAPE =   
1

n
 ∑

|Yt−𝐹𝑡|

Yt

n
t=1  × 100%,    (4) 

dimana, 

n = banyaknya data 

𝐹𝑡 = nilai peramalan pada periode ke-t 

𝑌𝑡= nilai asli atau aktual pada periode ke-t 

 

Penelitian ini akan menggunakan metode dekomposisi multiplikatif karena adanya fluktuasi 

musiman yang menyebabkan lonjakan besar jumlah wisatawan, khususnya di bulan Juni 2022. Hal 

ini dikarenakan pada saat itu terjadi musim libur sekolah dan mulai dibukanya sektor pariwisata 

setelah pandemi Covid-19. Akan tetapi, pada tahun 2023 fluktuasi musiman tampak stabil. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulana (2021), bahwa metode dekomposisi 

multiplikatif lebih akurat dan dihasilkan nilai MAPE yang lebih rendah dibandingkan dengan 

metode lainnya. 

 

Pada penelitian ini akan menggunakan data jumlah wisatawan domestik di Kota Malang mulai 

Januari 2022 hingga Desember 2023. 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Seri III 
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Terbuka 

Vol. 2 No. 1 (2025) 
e-ISSN: 3047-6569 

450 

 

   

Tabel 1. Data jumlah wisatawan domestik di Kota Malang (orang) 

Bulan/Tahun 
Jumlah Wisatawan Domestik di Kota Malang (Orang) 

2022 2023 

Januari 94.539 90.146 

Februari 115.886 89.935 

Maret 101.834 87.137 

April 70.126 73.345 

Mei 117.326 103.205 

Juni 200.888 98.937 

Juli 117.425 110.752 

Agustus 98.429 103.050 

September 94.711 98.565 

Oktober 117.129 94.334 

November 117.377 113.728 

Desember 131.523 116.663 

                                             Sumber: (BPS Kota Malang, 2024) 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini merupakan hasil plot data jumlah wisatawan domestik di Kota Malang. 

 

 
Gambar 1. Plot data jumlah wisatawan domestik di Kota Malang 

 

Dari Gambar 1 dapat dijelaskan, bahwa puncak jumlah wisatawan domestik di Kota Malang terjadi 

pada Juni 2022 yang mencapai angka tertinggi sebesar lebih dari 200.000. Setelah itu, terjadi 

penurunan jumlah wisatawan domestik pada Juli 2022 hingga September 2022, lalu kembali 

meningkat mulai dari Oktober 2022 hingga Desember 2022. Pada tahun 2023, plot data cenderung 

lebih stabil meskipun masih terdapat fluktuasi kecil. Namun, pada November 2023 hingga 

Desember 2023 terjadi peningkatan jumlah wisatawan domestik di Kota Malang. Metode 

dekomposisi yang digunakan yaitu metode dekomposisi multiplikatif. Model ini menggunakan 

data historis sebanyak 24 periode yang memiliki persamaan trend yaitu 𝑌𝑡=119980-1070×t. 
Dengan demikian, terdapat tren penurunan jumlah wisatawan domestik di Kota Malang sebesar 

1070 setiap satu periode waktu. 
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Berikut ini gambar plot komponen metode dekomposisi multiplikatif pada analisis jumlah 

wisatawan domestik di Kota Malang. 

 
Gambar 2. Komponen metode dekomposisi multiplikatif pada data jumlah wisatawan domestik 

di Kota Malang 

 

Dari Gambar 2 dapat dijelaskan tentang komponen metode dekomposisi mulai dari data asli 

menunjukkan, bahwa Juni 2022 terjadi lonjakan jumlah wisatawan domestik di Kota Malang 

hingga terjadi penurunan di bulan berikutnya dengan data pada tahun 2023 cenderung stabil 

meskipun ada fluktuasi kecil. Setelah itu, plot menampilkan Detrended Data bertujuan untuk 

menghilangkan pola trendnya, kemudian Seasonally Adjusted Data yaitu bertujuan untuk 

menghilangkan pola musimannya, terakhir yaitu Seasonally Adjusted Data dan Detrended Data 

yang bertujuan untuk menampilkan komponen eror dan mendeteksi adanya variasi yang tidak 

terduga. Berikut ini disajikan plot komponen musiman atau seasonal pada jumlah wisatawan 

domestik di Kota Malang. 

 

 
Gambar 3. Komponen Seasonal Metode Dekomposisi Multiplikatif pada Data Jumlah 

Wisatawan Domestik di Kota Malang 
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Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa berdasarkan data asli, khususnya bulan Juni akan terjadi 

lonjakan pada jumlah wisatawan karena banyaknya musim liburan sekolah. Berdasarkan dari plot 

indeks musiman, khususnya bulan Desember memiliki nilai indeks musiman tertinggi karena 

banyaknya musim liburan tahun baru dan liburan sekolah. Namun, berdasarkan plot persentase 

variansi musiman, bahwa bulan Juni memiliki persentase paling tinggi dan residu berdasarkan 

musim menunjukkan bahwa bulan Juni memiliki fluktuasi yang signifikan jika dibandingkan di 

bulan-bulan lainnya. Berikut ini disajikan tabel mengenai indeks musiman selama 12 periode. 

 

Tabel 2. Indeks musiman selama 12 periode 

Periode Indeks 

1 0,93 

2 0,93 

3 0,89 

4 0,76 

5 1,08 

6 1,04 

7 1,07 

8 0,91 

9 0,88 

10 1,10 

11 1,11 

12 1,30 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, periode 12 memiliki nilai indeks musiman paling tinggi yaitu sebesar 

1,30, sedangkan periode 4 memiliki nilai indeks musiman paling rendah yaitu sebesar 0,76. Hasil 

peramalan jumlah wisatawan domestik di Kota Malang selama 12 bulan mendatang yaitu sebagai 

berikut. 

 

         Tabel 3. Hasil peramalan jumlah wisatawan domestik di Kota Malang (Januari 2024 s.d 

Desember 2024) 

No Periode Hasil Peramalan 

1 Januari 86.568 

2 Februari 85.446 

3 Maret 81.542 

4 April 68.360 

5 Mei 96.097 

6 Juni 91.724 

7 Juli 92.854 

8 Agustus 77.731 

9 September 74.982 

10 Oktober 91.952 

11 November 91.340 

12 Desember 105.637 
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Prediksi jumlah wisatawan domestik untuk 12 periode mendatang dengan model metode 

dekomposisi multiplikatif yaitu pada bulan Desember 2024 dengan jumlah wisatawan terbanyak 

selama tahun 2024 yaitu sebesar 105.637 karena bulan desember ini merupakan puncak musim 

liburan yang terdapat perayaan Natal dan tahun baru sehingga banyak masyarakat yang 

memanfaatkan libur panjang, sedangkan jumlah wisatawan terbanyak kedua yaitu bulan Mei 2024 

sebesar 96.097 karena banyaknya cuti bersama sepanjang bulan Mei 2024.  

 

             
Gambar 4. Plot data perbandingan nilai Actual, Fits, Trend, Forecast 

 

Berdasarkan Gambar 4, garis biru menunjukkan nilai actual yang menggambarkan terjadi lonjakan 

besar pada data jumlah wisatawan domestik yaitu pada Juni 2022, garis merah menunjukkan model 

fits yaitu menggambarkan hasil dari metode dekomposisi, garis hijau menunjukkan trend yang 

menggambarkan kecenderungan data dalam jangka panjang jumlah wisatawan domestik, garis 

ungu menunjukkan hasil forecast untuk memprediksi data di 12 bulan mendatang di tahun 2024. 

Adapun indikator akurasi yaitu MAPE (Mean Absolute Percentage Error) sebesar 9% yang artinya 

model peramalan baik digunakan, MAD (Mean Absolute Deviation) yang merupakan rata-rata 

deviasi absolut kesalahan ramalan sebesar 10341, terakhir yaitu MSD (Mean Squared Deviation) 

yang merupakan kuadrat rata-rata deviasi sebesar 349731874. Dengan demikian, nilai MAPE yang 

rendah menunjukkan bahwa model peramalan dengan prediksi sangat baik untuk digunakan, 

sedangkan nilai MAD dan MSD cukup tinggi karena terbatasnya data historis dan adanya fluktuasi 

yang besar di beberapa titik data asli, khususnya pada musim liburan. 

 

4 KESIMPULAN   

Penelitian ini menggunakan metode dekomposisi multiplikatif karena adanya fluktuasi musiman 

yang menyebabkan lonjakan besar jumlah wisatawan terutama di bulan Juni 2022 karena pada saat 

itu terjadi musim libur sekolah dan mulai dibukanya sektor pariwisata setelah pandemi Covid-19, 

tetapi pada tahun 2023 fluktuasi musiman tampak stabil. Prediksi jumlah wisatawan domestik 

untuk 12 periode mendatang dengan model metode dekomposisi multiplikatif yaitu pada bulan 

Desember 2024 dengan jumlah wisatawan terbanyak selama tahun 2024 yaitu sebesar 105.637, 

sedangkan jumlah wisatawan terbanyak kedua yaitu bulan Mei 2024 sebesar 96.097. Hal ini 
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dikarenakan banyaknya musim liburan cuti bersama maupun liburan tahun baru. Hasil akurasi 

peramalan atau yang biasa disebut dengan MAPE memiliki nilai 9% artinya metode dekomposisi 

multiplikatif baik digunakan pada prediksi jumlah wisatawan domestik di Kota Malang. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pelaku usaha pariwisata agar 

merumuskan strategi promosi pariwisata, khususnya di musim liburan sekolah pada bulan Juni dan 

Desember. Bagi Pemerintah Kota Malang diharapkan dapat merencanakan pengelolaan 

infrastruktur sekaligus layanan terhadap pariwisata yang lebih baik sehingga jumlah wisatawan 

terus meningkat yang berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi lokal. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan yaitu hanya terfokus pada jumlah wisatawan domestik di Kota Malang selama 24 

bulan sehingga kurang mencerminkan tren jangka panjang dan tidak membandingkan dengan 

metode peramalan lainnya, seperti metode peramalan Holt-Winters. Selain itu, data jumlah 

wisatawan mancanegara di Kota Malang dan faktor eksternal, seperti kebijakan pemerintah yang 

masih belum dipertimbangkan. 
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